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ABSTRAK

Kesiapan kerja merupakan aspek penting yang perlu dimiliki siswa SMK, khususnya pada
program keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB), karena lulusan
dituntut memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri serta kemampuan mengendalikan dan
mengarahkan perilaku dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi faktor psikologis yang dapat mendukung kesiapan kerja siswa agar mereka
lebih siap memasuki dunia kerja setelah lulus. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
efikasi diri dan Locus of Control, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) di SMK
Surabaya. Penelitian ini penting karena kesiapan kerja lulusan SMK tidak hanya ditentukan
kompetensi teknis, tetapi juga faktor psikologis internal yang memengaruhi kemampuan
menghadapi tuntutan dunia kerja. Pemahaman terhadap pengaruh kedua faktor tersebut
diperlukan sebagai dasar penguatan kesiapan kerja siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik proportional random sampling terhadap 138 siswa dari
populasi 268 siswa di tiga SMK swasta Surabaya, yaitu SMK PGRI 13, SMK IPIEMS, dan
SMK Mahardika. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert dan dianalisis menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi
diri dan Locus of Control masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik efikasi diri dan Locus of Control yang
dimiliki siswa, semakin tinggi pula kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Selain itu,
kedua variabel tersebut secara bersama-sama juga terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kesiapan kerja. Besarnya kontribusi kedua variabel menunjukkan bahwa
efikasi diri dan Locus of Control merupakan faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja
siswa, meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhinya.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor psikologis internal merupakan penentu penting
kesiapan kerja siswa, sehingga sekolah disarankan mengoptimalkan intervensi sosiopsikologis
melalui program bimbingan karier dan Praktik Kerja Lapangan (PKL).

Kata Kunci: Efikasi Diri, Locus of Control, Kesiapan Kerja, Manajemen Perkantoran.

ABSTRACT
This study aimed to analyze the partial and simultaneous effects of self-efficacy and Locus of
Control on the work readiness of Grade XII students majoring in Office Management and
Business Services (MPLB) at vocational high schools in Surabaya. The work readiness of
vocational high school graduates remains a concern because not all students have adequate
readiness to enter the workforce after graduation. This condition highlights the need to examine
factors that may influence students’ work readiness, particularly self-efficacy and Locus of
Control. This study employed a quantitative approach using proportional random sampling
involving 138 students from a population of 268 students at three private vocational high
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schools in Surabaya, namely SMK PGRI 13, SMK IPIEMS, and SMK Mahardika. Data were
collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with
the assistance of SPSS 24. The results showed that self-efficacy and Locus of Control each had
a positive and significant effect on students’ work readiness. Furthermore, both variables
simultaneously had a positive and significant effect on work readiness. The findings indicate
that self-efficacy and Locus of Control are important factors in developing students’ work
readiness, although other factors also contribute to its development. The study concludes that
strengthening students’ self-efficacy and Locus of Control is important to support their
readiness to face the demands of the workplace. Therefore, schools are encouraged to strengthen
career guidance and applicable Field Work Practice (PKL) programs that support students’
psychological and practical readiness for work.

Keywords: Self-Efficacy, Locus of Control, Work Readiness, Office Management.

PENDAHULUAN

Kesiapan kerja lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) hingga saat ini masih
menjadi persoalan yang belum sepenuhnya terselesaikan di Indonesia. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK
mencapai 9,01% pada Agustus 2024, jauh lebih tinggi dibandingkan TPT nasional sebesar
4,91% pada periode yang sama (Badan Pusat Statistik [BPS], 2024). Meskipun mengalami
penurunan menjadi 8,63% pada Agustus 2025, TPT lulusan SMK masih menjadi yang tertinggi
dibandingkan jenjang pendidikan lainnya (BPS, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan pendidikan vokasi yang diarahkan untuk menghasilkan lulusan siap
kerja dengan realitas penyerapan lulusan di dunia kerja.

Pendidikan vokasi merupakan sistem pendidikan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan praktis dan pengetahuan spesifik yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
dunia kerja (Sukoco et al., 2019). Oleh karena itu, pendidikan vokasi memiliki tanggung jawab
besar dalam menyiapkan lulusan yang kompeten dan siap kerja melalui penguasaan sikap
profesional, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan tuntutan industri (Intan, 2022).
Salah satu bidang keahlian yang memiliki peran penting dalam konteks tersebut adalah
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB), yang merupakan transformasi dari
program keahlian Administrasi Perkantoran. Perubahan tersebut mencerminkan tuntutan dunia
kerja yang semakin mengarah pada profesionalisme dalam pengelolaan administrasi, layanan
bisnis, komunikasi, dan pemanfaatan teknologi.

Namun, kesiapan kerja siswa MPLB masih belum optimal. Damayanti dan Calysta
(2026) menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa MPLB masih menghadapi berbagai kendala.
Kondisi serupa ditemukan melalui observasi di SMK PGRI 13, SMK IPIEMS, dan SMK
Mahardika, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa MPLB masih mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan kompetensi administrasi perkantoran ke dalam konteks kerja nyata, terutama
dalam penggunaan aplikasi perkantoran, komunikasi bisnis, dan manajemen layanan pelanggan
(Amanda et al., 2025). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Irfan et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa penguasaan soft skill dan hard skill berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa administrasi perkantoran. Dengan demikian, peningkatan kesiapan kerja
siswa MPLB tidak hanya bergantung pada penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga
membutuhkan pengembangan keterampilan nonteknis yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

Surabaya sebagai pusat ekonomi, industri, dan perdagangan utama Jawa Timur (Ikmal
et al., 2020) menghasilkan persaingan kerja yang ketat, sehingga industri tidak lagi hanya
mencari lulusan dengan kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan non-teknis seperti
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adaptabilitas, inisiatif, dan etos kerja profesional. Kesiapan kerja dipahami sebagai perpaduan
antara keterampilan, wawasan, dan sikap yang mendukung kontribusi maksimal lulusan baru
(Luthfiani & Wajdi, 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor psikologis internal
berperan krusial dalam menentukan keberhasilan transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja
(Yuliyanto et al., 2024). Dua faktor psikologis yang dianggap paling berpengaruh adalah efikasi
diri, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas dan menghadapi
tantangan kerja, serta Locus of Control, yaitu keyakinan individu mengenai sumber kendali atas
keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh efikasi diri maupun Locus of
Control terhadap kesiapan kerja, baik secara terpisah maupun simultan (Habibah & Dwijayanti,
2023; Nindyati et al., 2024; Puspitasari & Bahtiar, 2022). Namun demikian, penelitian-
penelitian tersebut umumnya dilakukan pada jurusan yang berbeda seperti akuntansi,
manajemen proyek, atau kalangan mahasiswa generasi Z secara umum, dan belum ada yang
secara spesifik menyasar siswa jurusan MPLB di Kota Surabaya sebagai pusat industri dan
persaingan kerja Jawa Timur. Posisi kebaruan (novelty) penelitian ini karenanya terletak pada
penempatan objek dan konteks kajian, yaitu pengujian simultan efikasi diri dan Locus of
Control pada populasi siswa MPLB di tiga SMK swasta Kota Surabaya.

Menurut teori kognitif sosial Bandura, efikasi diri terdiri dari keyakinan seseorang
tentang kemampuannya untuk sukses dalam menghadapi situasi atau melakukan suatu tindakan,
dan keyakinan ini sangat menentukan seberapa keras seseorang berusaha, bertahan, dan
menghadapi tantangan untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan (Bandura et al., 2006).
Efikasi diri terbentuk melalui pengalaman langsung menguasai sesuatu (pengalaman mastery),
pengamatan sosial (model sosial), bujukan atau dorongan sosial (persuasi sosial), serta kondisi
psikologis dan fisik seperti stres dan kecemasan. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung
lebih optimis, gigih, dan mampu mengatasi tantangan, sedangkan individu dengan efikasi diri
rendah cenderung ragu dan menghindari tugas yang dianggap sulit. Dalam pendidikan dan
pengembangan diri, efikasi diri yang kuat berkontribusi pada prestasi akademik, kesiapan
menghadapi dunia kerja, dan keberhasilan dalam mencapai tujuan personal maupun
profesional.

Adapun Locus of Control merupakan persepsi seseorang tentang sumber kendali atas
apa yang terjadi dalam hidupnya, yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa akibat dari
peristiwa atau tindakannya disebabkan oleh faktor luar atau dirinya sendiri (Mohd Hairul Nizam
& Zulkiply, 2024). Individu dengan Locus of Control internal percaya bahwa usaha,
kemampuan, dan kerja keras adalah hasil dari usaha mereka sendiri, sehingga cenderung lebih
bertanggung jawab, proaktif, dan gigih dalam mempersiapkan diri (Arsini et al., 2023).
Sebaliknya, individu dengan Locus of Control eksternal cenderung percaya bahwa hasil hidup
mereka ditentukan oleh nasib, keberuntungan, atau kekuatan eksternal lain, sehingga kurang
merasa bertanggung jawab atas hasil yang diperoleh. Sikap, keinginan, dan perilaku seseorang,
termasuk dalam pengambilan keputusan karier, sangat dipengaruhi oleh orientasi Locus of
Control yang dimilikinya.

Kesiapan kerja sendiri dipahami sebagai kondisi kematangan fisik, mental,
pengetahuan, keterampilan (hard skill dan soft skill), serta sikap individu untuk dapat
menjalankan suatu pekerjaan secara efektif, produktif, dan mampu beradaptasi di lingkungan
kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan pengembangan karier jangka panjang. Kesiapan
kerja bukan hanya soal kepemilikan ijazah, melainkan juga kemampuan teknis, karakter pribadi
seperti motivasi dan kecerdasan emosional, serta pengalaman yang relevan untuk berhasil
dalam pekerjaan yang dipilih. Siswa SMK harus melewati jembatan penting yang membawa
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mereka dari lingkungan sekolah yang terstruktur menuju dunia kerja yang dinamis dan
menuntut, sehingga kesiapan kerja tidak sekadar berarti "bisa bekerja”, tetapi juga "siap™
menghadapi ritme, tekanan, dan tanggung jawab yang menyertainya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membuktikan secara ilmiah seberapa besar pengaruh Efikasi Diri (X1) dan Locus of Control
(X2) terhadap Kesiapan Kerja () siswa SMK jurusan MPLB di Surabaya, baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hipotesis yang diajukan adalah: H1) Efikasi Diri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja; H2) Locus of Control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja; H3) Efikasi Diri dan Locus of Control secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa Manajemen Perkantoran di
SMK Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan menguji hipotesis
yang telah dirumuskan melalui data berupa angka dan analisis statistik, sehingga dapat diukur
besaran pengaruh (koefisien) variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono,
2023). Penelitian ini dilaksanakan pada April-Mei 2026 dengan populasi seluruh siswa kelas
XI1 program keahlian MPLB di tiga SMK swasta Kota Surabaya, yaitu SMK PGRI 13 sebanyak
104 siswa, SMK IPIEMS sebanyak 108 siswa, dan SMK Mahardika sebanyak 56 siswa,
sehingga total populasi berjumlah 268 siswa. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 138 responden yang selanjutnya
dialokasikan secara proportional random sampling ke tiap sekolah, terdiri atas 43 siswa dari
SMK PGRI 13, 43 siswa dari SMK IPIEMS, dan 52 siswa dari SMK Mahardika.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui angket (kuesioner) tertutup berskala Likert
1-5, mulai dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju, yang disebarkan secara daring, serta
wawancara tidak terstruktur untuk studi pendahuluan. Variabel Efikasi Diri diukur melalui
indikator level, strength, dan generality (Bandura et al., 2006), variabel Locus of Control diukur
melalui dimensi internal dan eksternal, sedangkan variabel Kesiapan Kerja diukur melalui
indikator ketahanan terhadap umpan balik, kapasitas menghadapi tuntutan kerja, motivasi, dan
kerja sama tim. Instrumen penelitian terdiri atas 37 butir pernyataan, yaitu 14 butir Kesiapan
Kerja (), 10 butir Efikasi Diri (X1), dan 13 butir Locus of Control (X2). Hasil uji coba terhadap
37 responden menunjukkan nilai r tabel sebesar 0,325 dengan nilai r hitung berkisar antara
0,569 hingga 0,897, sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,937 untuk Kesiapan Kerja, 0,883 untuk Efikasi Diri, dan 0,948
untuk Locus of Control, yang seluruhnya lebih besar dari 0,70, sehingga instrumen dinyatakan
reliabel dan layak digunakan (Ghozali, 2018).

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan
SPSS 24, yang didahului dengan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji
simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen, serta koefisien determinasi (Adjusted R Square) untuk mengetahui besaran
kontribusi variabel Efikasi Diri dan Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja (Ghozali, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan responden siswa kelas XII MPLB yang berasal dari tiga
sekolah, yaitu 31,16% dari SMK PGRI 13, 31,16% dari SMK IPIEMS, dan 37,68% dari SMK
Mahardika. Responden didominasi oleh siswa perempuan (74,64%) dibandingkan laki-laki
(25,36%), dengan mayoritas berusia 17 tahun (54,35%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa seluruh indikator pada ketiga variabel berada pada kategori cukup, dengan skor rata-rata
(mean) berkisar antara 3,08 hingga 3,27 dari skala maksimum 5,00. Pada variabel Kesiapan
Kerja, indikator motivasi memperoleh mean tertinggi (3,24), sedangkan pada variabel Efikasi
Diri, indikator strength (kekuatan keyakinan) menjadi aspek terkuat siswa (mean 3,27). Pada
variabel Locus of Control, indikator pola pikir rasional dan optimis memiliki mean tertinggi
(3,17).

Uji asumsi klasik menunjukkan model regresi telah memenuhi syarat. Uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058 (>
0,05), sehingga data residual terdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai
Tolerance sebesar 0,998 dan VIF sebesar 1,002 untuk kedua variabel independen (Tolerance >
0,10 dan VIF < 10), sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas
dengan uji Glejser menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,364 untuk Efikasi Diri dan 0,092
untuk Locus of Control (keduanya > 0,05), sehingga model terbebas dari heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = -11,097 + 0,910X1
+ 0,661X2. Nilai konstanta negatif menegaskan pentingnya kedua variabel psikologis tersebut
sebagai fondasi kesiapan kerja. Koefisien regresi Efikasi Diri sebesar 0,910 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan efikasi diri akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 0,910
satuan, sedangkan koefisien Locus of Control sebesar 0,661 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan Locus of Control akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 0,661 satuan.
Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Pengujian Variabel Nilai Statistik Sig. Keterangan
Uji t (Parsial) Efikasi Diri t=13,077 0,000 H1 diterima
(X1)
Locus of t=9,791 0,000 H2 diterima
Control (X2)
Uji F (Simultan) X1,X2—->Y F =138,846 0,000 H3 diterima
Koefisien Determinasi  Adjusted R 0,668 - Kontribusi
Square 66,8%

Berdasarkan Tabel 1, nilai t hitung Efikasi Diri (13,077) dan Locus of Control (9,791)
lebih besar dari t tabel (1,978) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 dan H2 diterima:
kedua variabel berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kesiapan Kerja. Nilai
F hitung (138,846) lebih besar dari F tabel (3,06) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
H3 diterima: Efikasi Diri dan Locus of Control secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,668 menunjukkan kedua
variabel independen mampu menjelaskan 66,8% variasi Kesiapan Kerja, sedangkan 33,2%
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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Pembahasan

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja. Hasil uji parsial membuktikan bahwa
Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa MPLB di SMK
Surabaya. Temuan ini memperkuat Teori Kognitif Sosial (Bandura et al.,, 2006) yang
menegaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya merupakan faktor
personal yang menentukan pilihan, usaha, dan ketahanan seseorang dalam menghadapi tuntutan
tugas. Siswa dengan efikasi diri tinggi tidak hanya optimis di dalam kelas, tetapi juga memiliki
kesiapan mental yang matang saat dihadapkan pada realitas dunia kerja, seperti Praktik Kerja
Lapangan (PKL), sehingga lebih berani dan cekatan dalam mengimplementasikan kompetensi
teknis perkantoran modern. Hal ini sejalan dengan penelitian Yustiana et al. (2026) yang
menunjukkan bahwa efikasi diri berperan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa di
sekolah menengah kejuruan, sehingga penguatan efikasi diri dapat mendukung kesiapan siswa
dalam menghadapi tuntutan dan permasalahan di lingkungan kerja. Temuan ini sejalan dengan
hasil studi pada mahasiswa vokasi di Jakarta, Banten, dan Bogor yang menunjukkan bahwa
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, baik secara parsial
maupun ketika diuji bersama motivasi (Taufan et al., 2025).

Pengaruh Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja. Hasil uji parsial kedua
menunjukkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja. Semakin kuat keyakinan kontrol internal siswa, yaitu keyakinan bahwa keberhasilan
ditentukan oleh usaha dan kerja keras diri sendiri, semakin tinggi pula kesiapan kerja yang
ditunjukkan. Siswa dengan Locus of Control internal yang kuat cenderung tidak bersikap pasif,
melainkan secara proaktif memanfaatkan instruksi guru, mendalami kurikulum sekolah, dan
memaksimalkan fasilitas praktik sebagai sarana penunjang kualitas diri. Temuan ini sejalan
dengan hasil studi pada siswa kompetensi keahlian teknik mesin yang menemukan pengaruh
positif Locus of Control terhadap kesiapan kerja (Dianastiti et al., 2025), serta penelitian yang
membuktikan bahwa internal Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa SMK (Puspitasari & Bahtiar, 2022).

Pengaruh Simultan Efikasi Diri dan Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja. Hasil
uji F menunjukkan bahwa Efikasi Diri dan Locus of Control secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja, dengan kontribusi gabungan sebesar 66,8% (Adjusted
R Square = 0,668). Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan kerja siswa kelas X1 MPLB di
Surabaya sangat bergantung pada pilar psikologis internal sebagai fondasi utama sebelum terjun
ke dunia kerja. Hasil ini sejalan dengan temuan bahwa kedua faktor psikologis internal tersebut
bukan sekadar variabel yang berdiri sendiri, melainkan saling bersinergi dalam membentuk
fondasi kesiapan kerja yang kokoh (Habibah & Dwijayanti, 2023; Nindyati et al., 2024). Sisa
kontribusi sebesar 33,2% di luar model diperkirakan berasal dari faktor lain seperti pengalaman
Praktik Kerja Lapangan dan motivasi kerja, yang dalam penelitian lain terbukti turut berperan
penting dalam membentuk kesiapan kerja siswa vokasi (Indrawati et al., 2023; Supriyanto et
al., 2023).

Temuan pada indikator deskriptif turut memperkaya interpretasi hasil. Indikator
ketahanan terhadap umpan balik dan kapasitas menghadapi tuntutan kerja yang berada pada
kategori cukup mengindikasikan bahwa resiliensi siswa perlu terus dilatih sejak di bangku
sekolah sebagai fondasi kesiapan kerja (Riswantyo & Lidiawati, 2021). Demikian pula
indikator kerja sama tim yang tergolong cukup menegaskan pentingnya penguatan kemampuan
komunikasi dan kolaborasi lintas peran, mengingat kemampuan tersebut terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK (Hidayatulloh & Ashoumi, 2022). Pada dimensi
Locus of Control, temuan bahwa siswa dengan keyakinan kontrol internal cenderung lebih
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tangguh dan berprestasi (Arsini et al., 2023) serta memiliki keterlibatan akademik yang lebih
baik (Itasanmi et al., 2023) turut memperkuat argumen bahwa penguatan mentalitas kontrol
internal perlu menjadi perhatian sekolah dalam membekali siswa MPLB sebelum lulus.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat relevansi Teori Kognitif Sosial
Bandura dan konsep Locus of Control dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia, sekaligus
memberikan bukti empiris baru pada populasi siswa MPLB di Kota Surabaya yang selama ini
belum banyak dikaji secara spesifik. Penguatan efikasi diri melalui pembelajaran berbasis
proyek yang memberi ruang keberhasilan bagi siswa, serta penguatan Locus of Control internal
melalui pendampingan personal, menjadi dua strategi yang dapat disinergikan sekolah untuk
meningkatkan kesiapan kerja lulusan (Mohd Hairul Nizam & Zulkiply, 2024).

Temuan ini membawa sejumlah implikasi praktis. Bagi guru produktif, hasil penelitian
menuntut perubahan paradigma mengajar agar tidak hanya berfokus pada ketuntasan materi
teknis, melainkan juga mengoptimalkan metode pembelajaran berbasis proyek yang memberi
ruang bagi siswa untuk merasakan keberhasilan menyelesaikan tugas-tugas kantor, sehingga
efikasi diri mereka meningkat. Guru juga perlu berperan sebagai fasilitator yang proaktif
melakukan pendampingan personal untuk mendorong siswa memiliki kontrol internal atas masa
depannya, termasuk mengintervensi siswa yang masih memiliki rasa percaya diri rendah di
kelas. Bagi pihak sekolah, strategi pembimbingan siswa perlu menempatkan intervensi
motivasi, penumbuhan rasa percaya diri, dan pembentukan tanggung jawab pribadi sebagai
program strategis yang disinergikan dengan penguatan kompetensi teknis, sekaligus menjadi
dasar evaluasi efektivitas program Praktik Kerja Lapangan (PKL) agar pelaksanaannya benar-
benar berkualitas dan adaptif terhadap kebutuhan industri. Hal ini juga sejalan dengan Arnita
dan Fadriati (2022) yang menekankan pentingnya efektivitas kebijakan pendidikan vokasi
dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan dunia kerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, nilai koefisien determinasi sebesar 66,8% menunjukkan
masih terdapat 33,2% faktor lain di luar model, seperti keterampilan teknis (hard skills),
pengalaman nyata Praktik Kerja Lapangan, atau dukungan sosial dan keluarga, yang berpotensi
memberikan pengaruh lebih besar terhadap kesiapan kerja siswa namun belum dilibatkan dalam
penelitian ini. Kedua, penelitian ini hanya memfokuskan populasinya pada siswa kelas XII
program keahlian Manajemen Perkantoran di tiga SMK swasta di Kota Surabaya, sehingga
keterbatasan cakupan wilayah dan karakteristik institusi ini membuat hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan secara luas untuk mewakili kondisi seluruh siswa SMK di Surabaya,
terutama siswa di SMK Negeri atau program keahlian lain yang mungkin memiliki ekosistem,
fasilitas pendidikan, dan iklim persaingan kerja yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Efikasi Diri dan Locus of Control terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XI1I MPLB di tiga SMK swasta Kota
Surabaya. Secara parsial, Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja dengan nilai t hitung sebesar 13,077 dan signifikansi 0,000, sedangkan Locus of Control
juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung sebesar 9,791 dan signifikansi
0,000. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesiapan Kerja dengan nilai F hitung sebesar 138,846 dan signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,668 menunjukkan bahwa Efikasi Diri dan Locus of Control mampu
menjelaskan 66,8% variasi Kesiapan Kerja, sehingga temuan utama penelitian ini menegaskan
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bahwa kedua faktor psikologis internal tersebut memiliki peran penting dalam membentuk
kesiapan siswa MPLB untuk memasuki dunia kerja.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan objek yang hanya melibatkan siswa
kelas XII program keahlian MPLB dari tiga SMK swasta di Kota Surabaya, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan pada siswa SMK Negeri maupun program keahlian lainnya.
Selain itu, masih terdapat 33,2% variasi Kesiapan Kerja yang dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian, seperti keterampilan teknis, pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL),
motivasi kerja, serta dukungan sosial dan keluarga yang belum diuji dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan sekolah, wilayah, dan
program keahlian serta memasukkan variabel eksternal maupun pengalaman pembelajaran di
dunia kerja, khususnya kualitas pelaksanaan PKL, keterampilan teknis, dukungan sosial, dan
kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan industri. Pengembangan model penelitian yang lebih
luas diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang membentuk kesiapan kerja siswa SMK.
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